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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
atas rahmat dan karunia-Nya buku yang berjudul “Ekonomi Digital dan
Inovasi Kreatif: Analisis Struktural dan Dampaknya terhadap Masyarakat
Global” ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai upaya
untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai dinamika
ekonomi digital dan peran inovasi kreatif dalam membentuk tatanan sosial-
ekonomi global yang terus berkembang secara cepat dan dinamis.

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah
membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap berbagai sektor
kehidupan manusia. Transformasi ini tidak hanya berdampak pada cara
manusia berpikir bertindak sekaligus berinteraksi, tetapi juga pada pola
produksi, distribusi, dan konsumsi dalam sistem ekonomi global. Ekonomi
digital hadir sebagai kekuatan baru yang menggeser paradigma lama
menuju sistem yang lebih efisien, terintegrasi, dan berbasis data.

Dalam konteks tersebut, inovasi kreatif menjadi elemen penting yang
mendorong lahirnya nilai tambah dalam ekonomi digital. Kreativitas tidak
lagi hanya menjadi domain seni, melainkan telah berkembang menjadi aset
strategis dalam menciptakan produk, layanan, dan model bisnis yang
inovatif. Oleh karena itu, integrasi antara teknologi digital dan kreativitas
menjadi fondasi utama dalam membangun daya saing di era globalisasi.

Buku ini berupaya mengkaji secara struktural bagaimana ekonomi
digital dan inovasi kreatif berkembang serta bagaimana keduanya saling
berinteraksi dalam membentuk ekosistem ekonomi modern. Analisis yang
disajikan mencakup berbagai aspek, mulai dari kebijakan, teknologi, hingga
dampaknya terhadap masyarakat secara luas, baik dari perspektif sosial,
ekonomi, maupun budaya.

Lebih lanjut, buku ini juga membahas bagaimana ekonomi digital
menciptakan peluang sekaligus tantangan baru bagi negara-negara di dunia,
termasuk negara berkembang seperti Indonesia. Ketimpangan akses
teknologi, kesiapan sumber daya manusia, serta regulasi yang adaptif



menjadi isu penting yang perlu mendapat perhatian serius dalam
menghadapi transformasi digital ini.

Kami menyadari bahwa dampak ekonomi digital tidak bersifat homogen.
Di satu sisi, ia mampu meningkatkan efisiensi dan membuka peluang usaha
baru, namun di sisi lain juga berpotensi menimbulkan disrupsi terhadap
sektor-sektor tradisional. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
holistik dan strategis dalam mengelola perubahan ini agar manfaatnya
dapat dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat.

Dalam penyusunan buku ini, kami mengintegrasikan berbagai
perspektif teoritis dan empiris untuk memberikan gambaran yang utuh
mengenai fenomena yang dibahas. Pendekatan interdisipliner digunakan
untuk menjelaskan kompleksitas ekonomi digital dan inovasi kreatif,
sehingga pembaca dapat memahami isu ini secara lebih mendalam dan
kontekstual.

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi
akademisi, praktisi, pembuat kebijakan, serta masyarakat umum yang
memiliki ketertarikan terhadap isu ekonomi digital dan inovasi kreatif.
Selain itu, buku ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan serta menjadi dasar dalam perumusan
kebijakan yang lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan zaman.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan, baik
dari segi cakupan maupun kedalaman pembahasan. Oleh karena itu, kritik
dan saran yang konstruktif sangat kami harapkan guna penyempurnaan di
masa yang akan datang. Kami juga membuka ruang bagi penelitian lanjutan
yang dapat memperkaya kajian dalam bidang ini.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah memberikan dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung,
dalam proses penyusunan buku ini. Semoga karya ini dapat memberikan
manfaat dan menjadi kontribusi nyata dalam memahami serta mengelola
transformasi ekonomi digital dan inovasi kreatif di tingkat global.

Bumimoro Surabaya, April 2026
Penulis
Laksma TNI Dr.Asep Iwa Soemantri, SE., MM., M.Tr.Opsla
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BAB |

LANDASAN KONSEPTUAL
DAN STRUKTUR EKONOMI DIGITAL

Perkembangan ekonomi digital telah menjadi salah satu fenomena
paling transformatif dalam sejarah peradaban manusia modern. Kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara manusia bekerja,
berinteraksi, serta menciptakan dan mendistribusikan nilai ekonomi. Dalam
konteks ini, ekonomi digital tidak hanya dipahami sebagai penggunaan
teknologi dalam aktivitas ekonomi, tetapi sebagai suatu sistem baru yang
membentuk ulang struktur dan dinamika pasar secara global.

Pada tahap awal, digitalisasi hadir sebagai alat bantu untuk
meningkatkan efisiensi dalam berbagai sektor. Namun, seiring waktu,
teknologi digital berkembang menjadi fondasi utama dalam menciptakan
ekosistem ekonomi yang sepenuhnya baru. Platform digital, kecerdasan
buatan, big data, dan Internet of Things (loT) telah menciptakan jaringan
ekonomi vyang saling terhubung, mempercepat arus informasi, dan
menghapus batas-batas geografis dalam aktivitas ekonomi.

Transformasi ini membawa implikasi mendalam terhadap struktur
ekonomi tradisional. Jika sebelumnya ekonomi bertumpu pada sumber
daya fisik dan tenaga kerja konvensional, maka kini nilai ekonomi semakin
ditentukan oleh data, inovasi, dan kemampuan adaptasi teknologi.
Perubahan ini menuntut adanya pemahaman baru mengenai bagaimana
nilai diciptakan, didistribusikan, dan dikonsumsi dalam era digital.



INOVASI KREATIF DALAM
EKOSISTEM EKONOMI DIGITAL

Perkembangan ekonomi digital yang telah diuraikan dalam Bab |
menunjukkan bahwa transformasi struktural tidak hanya terjadi pada aspek
teknologi dan sistem ekonomi, tetapi juga pada cara manusia menciptakan
nilai, berinovasi, dan berinteraksi dalam ekosistem global. Landasan
konseptual yang telah dibahas mulai dari peran data sebagai aset ekonomi
baru, infrastruktur digital, hingga model bisnis berbasis platform menjadi
fondasi penting dalam memahami bagaimana ekonomi modern bergerak ke
arah yang semakin dinamis dan terintegrasi. Dalam konteks ini, inovasi
kreatif muncul bukan sebagai fenomena yang terpisah, melainkan sebagai
kelanjutan logis dari transformasi digital yang telah mengubah paradigma
ekonomi secara fundamental.

Jika pada Bab | ditekankan pada struktur dan fondasi ekonomi digital,
maka Bab Il ini berfokus pada bagaimana struktur tersebut dimanfaatkan
untuk melahirkan inovasi yang bernilai tambah tinggi. Inovasi kreatif dalam
ekosistem digital tidak lagi terbatas pada sektor industri tertentu,
melainkan telah merambah ke berbagai bidang kehidupan, termasuk
ekonomi kreatif, industri budaya, teknologi, hingga sektor publik. Hal ini
menunjukkan bahwa ekonomi digital bukan hanya menciptakan efisiensi,
tetapi juga membuka ruang eksplorasi baru bagi kreativitas manusia dalam
menciptakan produk, layanan, dan pengalaman yang unik.



BAB Il

DAMPAK STRUKTURAL EKONOMI DIGITAL
TERHADAP MASYARAKAT GLOBAL

Seiring dengan berkembangnya inovasi kreatif dalam ekosistem
ekonomi digital, dampak ekonomi digital terhadap masyarakat global
semakin nyata dan kompleks. Transformasi digital tidak hanya mengubah
cara manusia berinteraksi, tetapi juga mendesain ulang struktur sosial,
ekonomi, dan budaya di berbagai belahan dunia. Inovasi kreatif yang telah
dibahas pada bab sebelumnya, mulai dari platform super apps, fintech,
hingga digital content, telah menjadi katalisator utama bagi perubahan ini,
menghadirkan peluang sekaligus tantangan bagi individu, komunitas, dan
institusi global.

Perubahan struktural yang terjadi di masyarakat global akibat ekonomi
digital dapat dilihat dari berbagai aspek, mulai dari transformasi pasar
tenaga kerja hingga pola konsumsi yang lebih terdigitalisasi. Pertumbuhan
ekonomi digital menciptakan peluang pekerjaan baru yang berbasis
keterampilan teknologi, tetapi di sisi lain menggeser peran pekerjaan
tradisional yang rentan digantikan oleh automation dan kecerdasan buatan.
Hal ini menunjukkan keterkaitan langsung antara inovasi kreatif di bab
sebelumnya dengan restrukturisasi ekonomi dan sosial secara lebih luas.

Selain dampak terhadap tenaga kerja, ekonomi digital juga
memengaruhi distribusi kekayaan dan akses terhadap sumber daya.
Munculnya platform digital memungkinkan pelaku usaha kecil dan
menengah menjangkau pasar global, sehingga mengurangi hambatan
tradisional bagi pertumbuhan ekonomi inklusif. Namun, ketimpangan
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melanjutkan pendidikan lanjutan militernya di Pusat Pendidikan Lanjutan
Perwira 2 di Kodiklatal, serta di level strategis Pendidikan militernya
dilaksanakan di Sekolah Staf dan Komando TNI Angkatan Laut di Cipulir
Jakarta pada tahun 2011 pendididkan regular Seskoal Angkatan ke 49.
Untuk melengkapi kompetensi sebagai Dosen Laksma Iwa menempuh
sertifikasi keahlian pengadaan barang dan jasa Bappenas tahun 2008,
Sertifikasi Peneliti Kuantitatif (CIIQAR) dan peneliti kualitatif (CQnR), serta
sertifikasi auditor penjamin mutu Pendidikan (CIIQA).Saat ini ditugaskan
Pimpinan TNI Angkatan Laut sebagai Sekretaris Lembaga Akademi TNI
Angkatan Laut, disisi lain bahwa Laksma lwa melaksanakan aktivitas
Akademisi sebagai Dosen di berbagai Lembaga Pendidikan tinggi militer dan
umum seperti di Program Magister Operasi laut pada Sekolah Staf dan
Komando TNI Angkatan Laut Cipulir Jakarta, Dosen Tetap Program Studi
Keamanan Maritim Pertahanan Universitas Pertahanan, Dosen Luar Biasa di
Fakultas Manajemen dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi Menado.

Laksma Iwa yang dipenuhi berbagai pengalaman riwayat penugasan
militer sejak perwira muda banyak ditugaskan di lapangan, Luar Jawa, sejak
berpangkat Letnan Dua ditempatkan di jajaran pembekalan sebagai perwira
pembekalan di Depo Pusat Pembekalan Timur Dinas Pembekalan TNI
Angkatan Laut, serta dilanjutkan penugasan sebagai awak kepala
departemen logistic KRl Yos Sudarso-353 Satuan kapal Eskorta Armada
Timur, dilanjutkan Dinas Bagian Perencanaan dan administrasi pengadaan
di Dismatbek Komando Armada Rl Kawasan Timur, Perwira Staf program
anggaran Denmako Koarmatim Kepala Akuntansi Denmako Koarmatim, ,
Perwira Menengah Pembekalan Dinas Pembekalan TNI Angkatan Laut,
Tahun 2017 kembali fokus di dunia Pendidikan sebagai Dosen Sekolah Staf
dan Komando TNI Angkatan Laut, Kepala Lembaga Penjamin Mutu Akademi
Angkatan Laut tahun 2020, Dosen tetap program studi pasca Sarjana
Fakultas Manajemen Pertahanan UNHAN sekaligus sebagai Kepala Pusat
Monitoring dan Evaluasi Lembaga Pengembangan Pertahanan Negara
UNHAN dan saat ini sebagai Sekretaris Lembaga Akademi Angkatan Laut
Surabaya.

Organisasi kemasyarakatan merupakan kegiatan silaturahmi sekaligus
pengabdian masyarakat sebagai seorang Dosen selalu Laksma Iwa
utamakan, dengan mendirikan Yayasan Kachfi AL Halim sebuah Yayasan
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yang menangani anak-anak yatim piatu di kampung kelahiran ibundanya di
Jatisari Karawang, mendirikan ikatan alumni SMA dengan nama IKA SMAN
Negeri Cimindi Bandung sebagai pendiri sekaligus Wakil Ketua periode
kepengurusan pertama, bergabung dan menjadi Ketua Dewan Pembina
Pembina Perkumpulan Bonsai Sidoarjo Jawa timur, Ketua Dewan Pembina
Pencak Silat Pagar Nusa Sidoarjo Jawa Timur, Wakil Ketua Dewan Pembina
Yayasan Bani Nuryayi Garut Jawa Barat, Wakil Ketua Kajian Strategis dan
pengembangan Masjid Agung Sang Cipta Rasa Cirebon, Masjid yang
didirikan Sunan Gunung Jati.

Berbagai karya buku dan jurnal hasil penelitian telah dihasilkan oleh
Laksma Iwa, beberapa diantaranya Buku Manajemen Strategik, Buku
Pembangunan Berkelanjutan dan Ekonomi Hijau, Potensi Krisis Ekonomi,
dan buku karya lainnya.
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VASIK I(FE’ATIF

ANALISIS STRUKTURAL DAN DAMPAKNYA
TERHADAP MASYARAKAT GLOBAL

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade Gerakhir
telah membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap berbagai
sektor kehidupan manusia. Transformasi ini tidak hanya berdampak
pada cara manusia berpikir bertindak sekaligus berinteraksi, Getapi
Juga pada pola produksi, distribusi, dan konsumsi dalam sistem
ekonomi global. Ekonomi digital hadir sebagai kekuatan baru yang
menggeser paradigma lama menuju sistem yang lebih efisien,
Gerintegrasi, dan berbasis data.Dalam konteks Gersebub, inovasi
kreatif menjadi elemen penting yang mendorong lahirnya nilai tambah
dalam ekonomi digital. Kreabivitas Gidak lagi hanya menjadi domain
seni, melainkan Gelah berkembang menjadi aset strategis dalam
menciptakan produk, layanan, dan model bisnis yang inovatif. Oleh
karena itu, integrasi antara teknologi digital dan kreativitas menjadi
fondasi utama dalam membangun daya saing di era globalisasi.

Ekonomi & Perbankan

ISBN 978-634-246-979-8

U]

9 786342 469798

i
SCANME {8 0815-7000-69%




